
BAB V 

PENUTUP 

 
5.1. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat likuiditas PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk sejak tahun 2009-2015 tidak 

mencerminkan kondisi kurang baik karena current ratio berada di bawah 200%. 

Current ratio paling tinggi sejak tahun 2009-2015 pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

Tbk adalah pada tahun 2013 yaitu 116,30%. 

2. Tingkat solvabilitas PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk sejak tahun 2009-2014 

mencerminkan kondisi yang baik karena debt ratio berada di bawah 50%. Debt ratio 

paling baik sejak tahun 2009-2015 pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah 

pada tahun 2014 yaitu 38,87%. 

3. Tingkat profitabilitas PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk sejak tahun 2009-2014 

mencerminkan kondisi yang tidak baik karena return on investment berada di bawah 

30%. Return on investment paling tinggi sejak tahun 2009-2015 pada PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah pada tahun 2009 yaitu 11,65%. 

 
5.2. Saran 

Dari analisis data, pembahasan, dan kesimpulan maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Sebaiknya diadakan perencanaan ulang dalam kegiatan penjualan produk/jasa 

perusahaan dengan cara memaksimalkan pemasaran dan/atau meningkatkan nilai 

produk yang dihasilkan. 

2. Perusahaan hendaknya menggunakan persediaan dan modal kerja secara efektif dan 

efisien sehingga tidak terjadi penumpukan persediaan dan untuk mengantisipasi 

kerugian perusahaan. 



 


